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MOTTO 

 

“Semua manusia sudah memiliki porsinya masing-masing, memiliki waktu 

yang sudah ditentukan oleh Tuhan. Kita tunggu saja kapan ‘waktu’ itu 

menjadi giliran kita.” 

-Najwa Shihab  

 

“Kita tidak sedang berkompetisi dengan orang lain tapi kita berkompetisi 

dengan diri sendiri. Itulah kenapa kita susah bahagia karna tolak ukurnya 

orang lain. Yang terpenting adalah tetap melakukan yang terbaik dan 

semaksimal mungkin. Soal hasil biar Tuhan yang menilai” 

-Najwa Shihab 
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PERAN BELAS KASIH DIRI DAN KEBERSYUKURAN TERHADAP 

REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI DI YOGYAKARTA 

Riska Putri Ceriasari 

NIM. 17107010045 

 

INTISARI 

Remaja dengan orang tua bercerai memiliki kesejahteraan subjektif yang 

rendah ditandai dengan adanya mengalami ketidakpuasan akan masa lalu, 

kekhawatiran akan masa depan, rendahnya semangat untuk beraktivitas, sering 

merasakan emosi-emosi negatif seperti stres, bahkan ada yang mempunyai pikiran 

untuk mengakhiri hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

belas kasih diri dan kebersyukuran terhadap kesejahteraan subjektif terhadap 

remaja dengan orang tua bercerai. Penelitian ini dilakukan pada remaja dengan 

rentang usia 18 sampai 21 tahun, memiliki orang tua yang telah bercerai di DIY. 

Sampel penelitian ini berjumlah 130 remaja dengan teknik accidental sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan skala kesejahteraan subjektif yang memiliki 

koefisien alpha sebesar 0,931, skala belas kasih diri yang memiliki koefisien alpha 

sebesar 0,932, dan skala kebersyukuran dengan koefisien alpha sebesar 0,893. 

Teknik regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

data. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif belas kasih diri dan 

kebersyukuran terhadap kesejahteraan subjektif dengan sumbangan efektif 56,6%. 

Belas kasih diri memberikan sumbangan efektif terhadap kesejahteraan subjektif 

sebesar 27,3%, sedangkan kebersyukuran memberikan sumbangan efektif terhadap 

kesejahteraan subjektif sebesar 50,2%. Selain itu, hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan tingkatan kesejahteraan subjektif para remaja dengan 

orang tua bercerai jika ditinjau dari jenis kelamin dan domisili. 

Kata Kunci: Remaja, Belas Kasih Diri, Kebersyukuran, Kesejahteraan 

Subjektif, Perceraian Orang Tua 
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The Effect of Self Compassion and Gratitude on Subjective Well Being in 

Adolescents with Divorced Parents in Yogyakarta 

Riska Putri Ceriasari 

NIM. 17107010045 

 

ABSTRACT 

Adolescents with divorced parents have low subjective well-being 

characterized by experiencing dissatisfaction with the past, worries about the future, 

low enthusiasm for activities, often feeling negative emotions such as stress, and 

some even have thoughts of ending their life. This study aim to determine the effect 

of self compassion and gratitude on subjective well being in adolescents with 

divorced parents. This research was conducted ini adolescents age 18 to 21, had 

divorced parents and from DIY. The sample of this study was 130 adolescents who 

were taken by accidental sampling technique. The data were collected using a 

subjective well being scale that has an alpha coefficient of 0,931, a self compassion 

scale that has an alpha coefficient of 0,932, and a gratitude scale that has an alpha 

coefficient of 0,893. Multiple linier regression technique was used in thin study to 

analyze the data. The results of this study indicate that there is a positive 

relationship between self compassion and gratitude on subjective well-being with 

effectively of 56,6%. Self compassion contributed effectively to subjective well 

being of 27,3%. While gratitude made an effective contibution to subjective well 

being of 50,2%. In addition, the results showed that there is no difference in the 

level of subjective well being with divorced parents across gender and domicile. 

Keyword: Adolescents, Self Compassion, Gratitude, Subjective Well Being, 

Divorce Parents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perceraian yang terjadi di Indonesia tiap tahun memiliki peningkatan 

angka yang cukup signifikan. Untuk Kabupaten Sleman sendiri memiliki total 

kasus perceraian bulan Januari hingga Juli 2020 sebanyak 1.106 yang sudah 

dikabulkan dan gugatan istri yang mendominasi (Arif Wijaya & Nurlayla Ratri, 

2020). Banyaknya angka perceraian yang ada di Indonesia ini terjadi pada orang 

tua yang akan memunculkan permasalahan-permasalahan. Angka perceraian di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sendiri menurut Badan 

Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat (BPPM)  mencatat terdapat 5.857 

kasus perceraian sepanjang tahun 2018 yang termasuk dalam kategori tinggi 

(Andreas, 2019). Kabupaten Sleman sendiri memiliki total kasus perceraian 

bulan Januari hingga Juli 2020 sebanyak 1.106 yang sudah dikabulkan dan 

gugatan istri yang mendominasi (Arif Wijaya & Nurlayla Ratri, 2020). 

Dalam struktur keluarga tidak utuh karena perpisahan, anak-anak dan 

remaja pada bahaya tinggi untuk menghadapi masalah kesehatan emosional (K. 

S. Dewi & Soekandar, 2013). Remaja dengan orang tua bercerai merasakan 

kecewa karena mengalami masa yang tidak menyenangkan sehingga 

mengevaluasi hidupnya dengan lebih mengedepankan emosi negatif (Miranda 

& Amna, 2017). Padahal pada usia remaja inilah pendampingan kedua orang 

tua sangat diperlukan karena tahap kehidupan tidak semuanya yang diambil bisa 

dalam hal positif. Pada hal hal negatif seharusnya remaja merespon itu sebagai 

pembelajaran yang seharusnya tidak boleh dilakukan (Budiati, 2012). 

Sedangkan remaja lebih senang jika perasaannya tidak diketahui oleh orang 

banyak, akan tetapi juga tidak sedikit pula yang lebih nyaman jika 

memperlihatkan kemarahannya dengan baik kepada orang sekitar (Banne & 

Afiatin, 2014). Kondisi orang tua yang bercerai tentunya menimbulkan dampak 

negatif yang menjadikan remaja memiliki potensi mengalami kegagalan dalam 

hal akademis (Esmaeili et al., 2011), tidak peka terhadap lingkungan, mudah 
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menyalahkan orang tua, ingin menang sendiri dan melakukan perilaku 

kenakalan (Untari et al., 2018),  perasaan marah (Hamama & Ronen-Shenhav, 

2012), dan permasalahan emosional dan perilaku (Theunissen et al., 2017). 

Hal yang terkait tentang kesejahteraan subjektif merupakan suatu 

pembahasa pokok yang tidak bisa lepas dari rentang perkembangan kehidupan 

manusia, terutama pada remaja. Pada usia remaja dapat dikatakan tahap transisi 

perkembangan antara tahap kanak-kanak dan masa dewasa yang menjadi masa 

paling responsif dalam tahapan tumbuh kembang manusia. Selain itu, remaja 

dikatakan menjadi salah satu tahapan dalam perkembangan manusia yang 

mempunyai masalah terkait kesejahteraan subjektif dikarenakan, tahap remaja 

adalah tahap dimana seseorang banyak menjumpai kegagalan dalam 

penyelesaian masalah kehidupannya, atau lebih sering dikenal sebagai tahap 

perkembangan yang mempunyai banyak masalah (Hurlock, 2003). Remaja 

menjadi sorotan utama karena remaja merupakan salah satu golongan usia yang 

mempunyai jumlah presentase yang cukup banyak diketahui bahwa jumlah 

pemuda di Indonesia hingga akhir tahun 2019 telah mencapai angka 64,19 juta 

jiwa atau seperempat dari seluruh penduduk Indonesia (BPS, 2019). 

Tentu saja kesejahteraan remaja tidak bisa terlepas dari kesejahteraan 

yang ada pada keluarga dapat berhubungan dengan kesehatan psikologis 

individu. Remaja yang dibesarkan oleh orang tua lengkap bersama umumnya 

stabil, akan lebih sering menumbuhkan kesejahteraan yang baik karena dapat 

mengevaluasi perjalanan hidupnya secara baik (Anderson, 2014). McDermot 

mengungkapkan bahwa  remaja yang dibesarkan orang tua yang berpisah 

cenderung mengalami kesejahteraan subjektif yang rendah dan biasanya depresi 

secara klinis seiring dengan perceraian yang dialami orang tuanya, merasa 

kesepian, mengalami kecemasan, perasaan tidak aman  (P. S. Dewi & Utami, 

2015).  

Menurut konsep tahapan perkembangan yang diuraikan oleh Erickson 

sejak bayi sampai tua, tahap remaja memiliki 3 tahap, terdiri dari remaja awal 

13-15 tahun pada wanita dan pada pria 15-17 tahun. Sedangkan remaja 

pertengahan terjadi saat usia wanita 15-18 tahun dan pria 17-19 tahun. Terakhir 
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jika wanita diusia 18-21 dan pria 19-21(Thalib, 2010). Pada periode ini, remaja 

sering menghadapi berbagai pergolakan hebat disertai banyaknya perubahan 

yang terjadi, baik itu dalam sisi biologi, sosial, kognisi maupun sosioemosi. 

(Santrock, 2007). Menurut Hall, fenomena yang dialami oleh remaja ini 

dinamakan fenomena “storm and stress”, dimana berbagai gejolak konflik dan 

perasaan yang berubah-ubah sering terjadi (Miranda & Amna, 2017). 

Perkembangan emosi remaja yang bergejolak tersebut biasanya tidak disertai 

dengan pengendalian diri yang sempurna. Menurut Hurlock (2000), semakin 

bertambahnya usia seseorang maka semakin baik tingkat pengendalian emosi 

dan penyelesaian masalahnya. Pengendalian emosi dan kemampuan 

penyelesaian masalah yang baik inilah yang diharapkan masyarakat kepada 

seseorang yang telah menginjak fase remaja. Namun, pada kenyataannya ada 

beberapa remaja kurang mempunyai kemampuan tersebut dan menjadikannya 

sering merasa tidak aman, kurang memiliki ketenangan serta memiliki rasa 

khawatir dalam menjalani setiap aktivitasnya (Ali & Asrori, 2017). 

Peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan subjektif remaja dengan orang tua bercerai pada tanggal 

5-13 Januari 2022. Dengan didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 20 sampel remaja dengan orang tua bercerai 

ditemukan bahwa sebanyak 10 orang (50%) remaja dengan orang tua bercerai 

memiliki kesejahteraan subjektif dengan kategori yang rendah. Sebanyak 8 

orang (40%) remaja dengan orang tua bercerai memiliki kesejahteraan subjektif 

kategori sedang, dan sisanya 2 orang (10%) remaja dengan orang tua bercerai 

memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi. Meskipun data ini belum 

menggambarkan kesejahteraan subjektif remaja dengan orang tua bercerai 

secara luas. Namun, dari data tersebut mengindikasikan bahwa remaja dengan 

orang tua bercerai memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah seperti 

mengalami ketidakpuasan akan masa lalu, kekhawatiran akan masa depan, 

rendahnya semangat untuk beraktivitas, sering merasakan emosi-emosi negatif 

seperti stres, bahkan ada yang mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidupnya 

(Miranda & Amna, 2017). Sehingga dari data dapat disimpulkan, bahwa 
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permasalahan terkait subjective well-being pada kategori rendah yang dialami 

remaja di Yogyakarta termasuk masalah yang serius, sehingga perlu adanya 

kajian yang lebih banyak dan mendalam untuk mengatasi permasalahan ini. 

Menurut D. S Wright dan A. Taylor, seseorang yang mempunyai tingkat 

kesejahteraan yang rendah, menjadi salah satu penyebab terjadinya 

permasalahan terkait kesehatan mental (Notosoedirdjo & Latipun, 2005). 

Masalah ini muncul apabila individu khususnya pada tahap remaja kurang 

mampu untuk mengontrol berbagai perubahan yang terjadi selama tahap 

perkembangannya (Devita, 2019). Pendapat tersebut dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan milik Ayulanningsih (2020) dari 40 subjek remaja 

dengan orang tua bercerai menjelaskan bahwa sebanyak 67.5% memiliki 

kesejahteraan subjektif yang rendah, 20% memiliki kesejahteraan subjektif 

yang sedang dan sisanya sebanyak 12.5% memiliki kesejahteraan subjektif 

yang tinggi. Hal tersebut akibat perceraian orang tua berdampak lebih komplek 

pada saat anak berusia remaja (Ayu Dewanti & Veronika Suprapti, 2014).  

Kesejahteraan (well being) sering dipahami dalam banyak konstruk, 

seperti kesejahteraan subjektif (subjective well being), kesejahteraan psikologis 

(psychological well being), kualitas hidup, kepuasan hidup, dan kebahagiaan 

(happiness). Sedangkan arti dari kesejahteraan subjektif sendiri menurut 

Eddington & Shuman (2005) merupakan evaluasi seseorang terhadap 

kehidupannya yang meliputi perkembangan kognitif. Diener (2005) 

mengatakan bahwa kesejahteraan subjektf adalah sebuah kebahagiaan, 

kepuasan hidup, keseimbangan hedonis, dan stress yang terpusat pada evaluasi 

afektif dan kognitif individu terhadap kehidupannya. Sedangkan perceraian 

memunculkan berbagai macam hal tidak menyenangkan yang dapat 

menyebabkan perubahan mood dan emosi serta mempengaruhi potensi resiko 

kesejahteraan pada anak. Perceraian merupakan hal yang “tidak direncanakan” 

sehingga dampaknya dapat mempengaruhi perkembangan anak ataupun remaja 

secara drastis dan berbeda (Pruett & Barker, 2006).  

Penelitian yang dilakukan oleh Pracasta Samya Dewi & Muhana Sofiati 

Utami (2015) menunjukkan bahwa anak memiliki tingkat kesejahteraan 
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subjektif yang rendah setelah orang tuanya mengalami perceraian, hal tersebut 

disebabkan karena orang tua tidak dapat memberi pemahaman terhadap anak 

atas perceraian yang terjadi. Menurutnya sikap anak yang belum bisa menerima 

bahwa orang tuanya bercerai, cenderung membanding-bandingkan dirinya 

dengan keluarga teman dilingkungan sekitar akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan subjektif (P. S. Dewi & Utami, 2015).  

Karaca dkk (2016) berpendapat individu yang mempunyai 

kesejahteraan subjektif pada kategori tinggi mampu menjaga dan melindungi 

kesehatan mentalnya. Hal ini dikarenakan, ketika seseorang mempunyai 

kesejahteraan subjektif pada kategori tinggi, orang tersebut mampu 

menunjukkan produktifitas, kreatifitas dan mampu mengatasi emosi negatif 

yang muncul. Sedangkan pada seseorang yang mempunyai kesejahteraan 

subjektif pada kategori rendah, orang tersebut akan melihat segala sesuatu di 

hidupnya sebagai suatu hal yang tidak menyenangkan. Inilah yang 

menyebabkan timbulnya emosi negatif seperti cemas, marah dan depresi 

(Myers & Diener, 1995). Oleh karena itu, remaja diharapkan memiliki tingkatan 

kesejahteraan subjektif pada kategori tinggi agar mampu mengatasi berbagai 

permasalahan yang muncul. 

Rendahnya pendampingan pada remaja yang orang tuanya berpisah juga 

dapat dilihat dari berbagai persoalan yang dialami. Hasil penelitian sebelumnya 

yang berbeda menunjukkan bahwa remaja dengan terpisah dari wali mengalami 

masalah di berbagai bagian kehidupan. Menurut aspek kesejahteraan Diener 

dan Lucas (2005) ada aspek afektif dan kognitif. Pada aspek afektif remaja 

mengalami kesedihan dengan keadaan orang tuanya yang tidak utuh lagi. Anak 

akan merasa tidak aman karena masih membutuhkan perlindungan dari kedua 

orang tuanya baik secara materi maupun non materi disaat salah satu anggota 

keluarganya tidak ada lagi bersama dirinya (Rahayu, 2018). Menurut Mooney, 

Oliver, & Smith (2009) remaja yang memiliki keluarga yang utuh lebih 

memiliki well-being tinggi daripada remaja dari keluarga yang bercerai. 

Kondisi emosi seorang remaja yang memiliki orang tua bercerai antara lain 

tidak terkontrol, merasa kecewa karena ketika berkumpul dengan anggota 
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keluarga tidaklah lengkap lagi, rasa sedih, dan kecewa dengan apa yang telah 

terjadi. 

Menurut Compton dan Hoffman (2013) mengemukakan bahwa salah 

satu faktor internal dari kesejahteraan subjektif yaitu self compassion (belas 

kasih diri). Self compassion merupakan konsep yang diadaptasi dari filosofi 

budha. Self compassion merupakan kemampuan seseorang memberikan 

pemahaman, kebaikan, dan menyayangi pada diri sendiri saat mengalami 

kegagalan ataupun memiliki keinginan untuk meringankan penderitaan diri 

tanpa menghakimi kekurangan serta menyadari bahwa penderitaan merupakan 

bagian dari kehidupan manusia (K. D. Neff, 2003).  

Belas kasih diri  lebih mengacu pada kualitas individu yang dapat 

meningkatkan perasaan diri dan rasa hubungan dengan orang lain dan 

kemampuan untuk menghadapi emosi negatif (K. D. Neff & McGehee, 2010). 

Belas kasih diri merupakan pendekatan adaptif terhadap diri sendiri untuk 

berhubungan saat menghadapi kenyataan, kekurangan, atau keadaan hidup yang 

sulit (K. D. Neff, 2016). Seseorang berhubungan dengan diri sendiri dalam tiga 

dimensi dasar, yaitu bagaimana mereka secara emosional menanggapi 

kegagalan, dengan kebaikan atau penilaian diri; mengetahui secara kognitif 

tentang kesulitan merupakan bagian dari pengalaman kehidupan manusia atau 

isolasi; dan memperhatikan penderitaan pribadi dengan cara yang penuh 

perhatian atau identifikasi berlebihan (Pommier et al., 2020).  

Emosi negatif yang dirasakan oleh remaja dapat diatasi dengan terlebih 

dahulu menerima segala kenyataan dan masalah yang sedang 

terjadi, serta memiliki sikap belas kasih terhadap diri sendiri. Karjuniswati 

Ayulanningsih (2020) telah membuktikan adanya hubungan antara belas kasih 

diri dan kesejahteraan subjektif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

self compassion memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan subjektif. Self 

compassion ternyata dapat membantu remaja yang mengalami beragam 

permasalahan hidup agar tetap melihat diri sendiri secara positif, terlibat dalam 

kegiatan menyenangkan, serta mengembangkan hubungan positif dengan orang 

lain (Ayulanningsih & Karjuniwati, 2020). Penelitian lain yang membuktikan 
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adanya hubungan antara belas kasih diri dan kesejahteraan subjektif ialah Yuni 

Triana (2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belas kasih diri 

memiliki peranan penting dalam terbentuknya kondisi kesejahteraan subjektif.  

Selain belas kasih diri untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif ada 

pula faktor lain yaitu kebersyukuran (Compton & Hoffman, 2013). Menurut 

penelitian yang dilakukan bersyukur merupakan kecenderungan individu untuk 

menghargai seseorang dan kejadian lain yang diambil secara positif, serta 

individu tersebut hanya berfokus pada aspek positif kehidupan (Wu et al., 

2018). Kecenderungan emosional menghargai orang lain merupakan sifat 

efektif sari rasa syukur. Orang yang bersyukur merupakan orang yang dapat 

berhubungan positif dengan orang lain (Zhang & Wang, 2019). 

Rasa syukur sebagai dorongan dan penguatan moral untuk menerima 

manfaat dari orang lain yang membuat kita memberikan timbal balik sebagai 

rasa terima kasih (Gulliford et al., 2019). Rasa syukur merupakan 

kecenderungan untuk mengalami perasaan berterima kasih sebagai apresiasi 

yang telah diterima (Watkins et al., 2003). Bersyukur akan membuat seseorang 

lebih menghargai segala hal yang terjadi dalam hidupnya. Bersyukur ini akan 

membuat seseorang selalu ingat untuk berterima kasih dan memdorong 

seseorang untuk berbagi kebaikan, sebagai wujud rasa syukurnya secara 

perbuatan. Remaja yang bersyukur akan merasa bahagia dengan kehidupannya 

karena pada dasarnya remaja dituntut untuk mencapai kesejahteraan. 

Syukur merupakan komponen penting dalam kesejahteraan namun 

masih saja sering diabaikan (Watkins et al., 2006). Dalam penelitian yang 

dilakukan Watkins dkk (2014) menunjukkan bahwa orang yang memiliki rasa 

syukur dapat mengingat lebih positif hal yang telah terjadi dalam hidupnya dan 

sadar akan manfaat yang telah menghampiri dirinya (Watkins et al., 2015). 

Remaja yang bersyukur dengan murah hati akan menerima kenyataan 

dalam hidupnya bahwa mereka harus tinggal tanpa keluarga dan kasih sayang 

orang tua pada umumnya. Irsyad dkk (2019) telah membuktikan adanya 

hubungan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif. Tingkat 

efektivitas antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif sebesar 62% 
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dan sisanya merupakan faktor lain dari kebersyukuran. Semakin tinggi tingkat 

kebersyukuran seseorang makan akan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan 

subjektif mereka. Kebersyukuran dapat membantu seseorang dalam menikmati 

pengalaman hidup yang positif, sehingga individu mampu meraih sebuah 

kemungkinan terbesar dari suatu kesejahteraan (Irsyad et al., 2019). 

Penelitian lain yang membuktikan adanya hubungan kebersyukuran dan 

kesejahteraan subjektif,  Rizka Ayudahlya & Fitri Ayu Kusumaningrum (2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif. Kebersyukuran membantu 

individu dalam membawa hal-hal yang baik ketika memiliki hubungan dengan 

orang lain (Ayudahlya & Kusumaningrum, 2019).  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kesejahteraan 

subjektif merupakan hal penting bagi remaja untuk melaksanakan tugas 

perkembangannya dengan baik. Namun perceraian orang tua dapat menurunkan 

tingkat kesejahteraan subjektif. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa belas kasih diri dan kebersyukuran merupakan faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan subjektif. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti apakah belas kasih diri dan 

kebersyukuran secara bersama memiliki pengaruh yang positif terhadap tingkat 

kesejahteraan subjektif pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan belas 

kasih diri dan bersyukuran secara bersama terhadap kesejahteraan subjektif 

pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan yang 

nantinya dapat berguna bagi kemajuan keilmuan psikologi terutama pada 

bidang psikologi perkembangan, psikologi positif dan psikologi klinis. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebahgai 

penunjang dan referensi pada penelitian selanjutnya khususnya yang 



9 
 

berhubungan dengan remaja yang memiliki orang tua bercerai. Penelitian 

ini diharapkan menjadi bahan kajian atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan belas kasih diri, kebersyukuran, dan 

kesejahteraan subjektif. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan bagi remaja, 

orang tua, dan pendidik atau lembaga lainnya yang erat kaitannya dengan 

remaja untuk mengenalkan faktor-faktor dari kesejahteraan subjektif yaitu 

belas kasih diri dan kebersyukuran . Bagi remaja, diharapkan dapat melatih 

belas kasihdiri dan kebersyukurannya agar dapat menghasilkan tingkat 

kesejahteraan subjektif yang tinggi. Sedangkan bagi pendidik atau lembaga 

lain yang erat kaitannya dengan remaja diharapkan dapat membuat suatu 

program pelatihan belas kasih diri dan kebersyukuran untuk meningkatkan 

kesejahteraan subjektif pada remaja. Bagi orang tua agar dapat menjadikan 

informasi yang lebih terkait dengan meningkatkan kesejahteraan subjektif. 

D. KEASLIAN PENELITIAN 

Sesuai dengan penelusuran yang telah diselesaikan pada penelitian 

sebelumnya, disadari bahwa ada penelitian yang berbeda yang 

memanfaatkan belas kasih diri, kebersyukuran, dan kesejahteraan subjektif 

sebagai faktor eksplorasi. Penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian yang menggunakan variabel belas kasih diri dilakukan oleh 

Hutomo Widhi Rananto dan Farida Hidayati (2017) dengan penelitian 

berjudul “Hubungan antara Self Compassion dengan Prokrastinasi pada 

siswa SMA Nasima Semarang” memakai Skala Self Compassion yang 

disusun menurut aspek Neff  (2011) yang mengukur 225 murid untuk 

dijadikan subjek. Antara self compassion dan prokrastinasi pada siswa SMA 

Nasima Semarang terdapat kaitannya 

Penelitian yang menggunakan variabel kebersyukuran dilakukan oleh 

Sukkyung You, June Lee, dan Yunoung Lee (2020) dengan judul penelitian 
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”Relationship between Gratitude, Social Support, and Prosocial and 

Problem Behaviors”. Penelitian ini menggunakan skala penelitian Gratitude 

Questionnaire-6 (CQ-6) yang dikembangkan oleh McCullough (2002). 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 877 remaja di Korea 

Selatan. Hasil dari penelian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kebersyukuran, dukungan sosial, dan perilaku sosial.  

Penelitian yang menggunakan variabel subjective well being dilakukan 

oleh Hesti Sri Rahayu (2018) dengan judul “Hubungan Regulasi dengan 

Subjective Well Being Remaja dengan Orang Tua Bercerai”. Penelitian ini 

menggunakan skala  subjective well being yang didasarkan pada teori 

Diener dan Lucas (2005). Subjek dalam penelitian ini melibatkan 100 

remaja yang oran tuanya bercerai dengan rentang umur 13-21 tahun. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara regulasi emosi dengan subjective well being pada remaja dengan oran 

tua bercerai. 

Penelitian yang menggunakan variabel kebersyukuran dilakukan oleh 

Alissa Rosi Sativa (2013) dengan judul penelitian “Syukur dan Harga Diri 

dengan Kebahagiaan Remaja”. Penelitian ini menggunakan skala Gratitude 

Resentment, Appreciation Test-Short Form (GRAT-Short Form) yan 

dikembangkan oleh Watkins, Woodward, Stone, dan Kolts (2003). Subjek 

penelitian ini  melibatkan 163 siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta dengan 

rentang usia 15-18 tahun yang merupakan remaja pertengahan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasa syukur dan harga diri memiliki 

hubungan yang signifikan dengan subjective well-being. 

Penelitian tentang self compassion dan subjective well being dilakukan 

oleh Yuni Triana (2019) dengan judul penelitian “Hubungan Self 

Compassion dengan Subjective Well-Being pada Mahasiswa Perantau”. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur skala Self Compassion Scale (SCS) 

dengan subjek penelitian berjumlah 358 mahasiswa rantau. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa self compassion memiliki peranan penting dalam 
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terbentuknya kondisi subjective well being yang baik bagi mahasiswa 

perantau. 

Penelitian lain tentang self compassion dan subjective well being 

dilakukan oleh Karjuniwati Ayulanningsih (2020) dengan judul penelitian 

“Welas Asih dan Kesejahteraan Subjektif pada Remaja dengan Orang Tua 

Bercerai”. Penelitian ini menggunakan skala The Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) yang disusun oleh Diener et al. (1985) dan Skala 

kesejahteraan subjektif kedua adalah Scale of Positive and Negative 

Experience (SPANE) yang disusun oleh Diener et al. (2009). 

Penelitian tentang kebersyukuran dan subjective well being dilakukan 

oleh Muhammad Irsyad dkk (2019) dengan judul penelitian “Hubungan 

antara Kebersyukuran dengan Kesejahteraan Subjektif pada Remaja di Panti 

Asuhan di Kota Martapura”. Penelitian ini menggunakan teori kesejahteraan 

subjektif milik Diene dan Pavot (2004) serta teori syukur milik Emmons 

dan McCullougha (2003). Subjek dari penelitian ini melibatkan 60 remaja 

putri di Panti Asuhan. 

Penelitian lain tentang kebersyukuran dan subjective well being 

dilakukan oleh Rizka Ayudahlya & Fitri Ayu Kusumaningrum (2019) 

dengan judul penelitian “Kebersyukuran dan Kesejahteraan Subjektif pada 

Guru Sekolah Luar Biasa”. Penelitian menggunakan alat ukur skala 

kebersyukuran yang disusun oleh Listiyandini (2015). Untuk mengukur 

kesejahteraan subjektif menggunakan skala PANAS (Positive Affect and 

Negatif Affect Scale) yang dibuat oleh Watson, Clark, & Tellegen (1988) 

dan SWLS (Satisfaction with Life Scale) berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Diener, Suh, Lucas, & Smith (1999). 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, peneliti menguraikan perbandingan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Penjelasan terkait perbandingan penelitian adalah sebagai berikut: 
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Penelitian ini mengangkat tema subjective well-being mirip dengan 

penelitian Hesti Sri Rahayu (2018) yang menghubungkan antara regulasi 

emosi dengan kesejahteraan subjektif. Tetapi, penelitian kali ini berbeda 

karena mengaitkan kesejahteraan subjektif bersamaan belas kasih diri serta 

kebersyukuran  bersamaan. 

Peneliti memakai tema belas kasih diri, layaknya peneliti Hutomo 

Widhi Rananto dan Farida Hidayati (2017) dengan mengkaitkan  belas kasih 

diri. Peneliti juga memakai tema kebersyukuran dari Sukkyung You, June 

Lee, dan Yunoung Lee (2020) yang menghubungkan signifikan antara 

kebersyukuran, dukungan sosial, dan perilaku sosial. Tetapi, penelitian kali 

ini berbeda karena mengaitkan kesejahteraan subjektif dengan belas kasih 

diri serta kebersyukuran  secara bersamaan 

2. Keaslian Teori

Teori kesejahteraan subjektif  yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada Diener (2005). kesejahteraan subjektif  atau yang disebut 

kebahagiaan dalam psikologi, adalah hasil dari penilaian atau evaluasi 

kognitif dan emosional dari seluruh pengalaman hidup seseorang. Penilaian 

kognitif adalah penilaian kepuasan hidup seseorang, termasuk kepuasan 

hidup global dan kepuasan hidup di bidang tertentu, seperti pendapatan, 

hubungan keluarga dan sosial, pekerjaan dan kesehatan. Kemudian, respons 

emosional meliputi respons emosional positif seperti perasaan 

menyenangkan dan respons emosional negatif seperti kesedihan, 

kemarahan, dan kecemasan. 

Teori belas kasih diri yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada Neff (2003). Belas kasih diri atau belas kasih diri merupakan 

pengakuan terhadap penderitaan yang dialami, dengan memberikan rasa 

peduli dan kebaikan pada diri sendiri, memberikan pengertian, tidak 

menghakimi diri sendiri atas kekurangan ataupun kegagalan yang ada, serta 

mengetahui bahwa kejadian yang ada merupakan bagian dari pengalaman 

kehidupan. 

1. Keaslian Topik
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Teori kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada Watkins, Woodward, Stone, & Kolts (2003). Syukur merupakan sifat 

emosional yang mengacu pada seberapa besar seseorang mengalami rasa 

apresiasi atas nikmat yang ada pada dalam dirinya. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada variabel kesejahteraan subjektif  penelitian ini menggunakan 

skala kesejahteraan subjektif  yang disusun oleh Diener et al. (2005). 

Penelitian ini untuk mengukur belas kasih diri menggunakan alat ukur skala 

yang disusun peneliti berdasarkan teori dan aspek Neff (2003). Pada 

variabel kebersyukuran penelitian ini menggunakan alat ukur skala yang 

disusun peneliti berdasarkan teori dan aspek Watkins, Woodward, Stone, 

dan Kolts (2003). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek yang akan ada dalam penelitian ini adalah remaja dengan 

rentang usia 18-21 tahun dengan memiliki ciri-ciri orang tua yang telah 

bercerai dan berasal dari daerah Provinsi DIY dan sekitarnya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 

beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan topik, teori, alat ukur, dan subjek penelitian. Penelitian yang berjudul 

“Peran Self Compassion dan Kebersyukuran Terhadap Subjective Well Being pada 

Remaja dengan Orang Tua yang Bercerai”. Perbedaan utama dengan penelitian-

penelitian terdahulu terletak pada topik yang mengusung variabel self compassion, 

kebersyukuran, dan subjective well being. Selain itu juga terdapat perbedaan pada 

alat ukur dan subjek penelitian yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.



70 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan positif belas kasih diri dan kebersyukuran secara 

bersama-sama terhadap kesejahteraan subjektif pada remaja dengan 

orang tua bercerai. Besaran hubungan positif tersebut dapat 

diketahui dari nilai R square yaitu 0,566 atau sebesar 56,6%. 

2. Ada hubungan positif belas kasih terhadap kesejahteraan subjektif 

remaja dengan orang tua bercerai. Besaran hubungan positif tersebut 

dapa diketahui melalui nilai R square yaitu 0,273 atau sebesar 

27,3%. 

3. Ada hubungan positif kebersyukuran terhadap kesejahteraan 

subjektif remaja dengan orang tua bercerai. Besaran hubungan 

positif tersebut dapa diketahui melalui nilai R square yaitu 0,502 

atau sebesar 50,2%. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang 

telah diuraikan, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi remaja dengan orang tua bercerai, diharapkan dapat 

menyayangi diri sendiri, tidak menghakimi diri sendiri, serta tidak 

terlalu bersikap berlebihan terhadap situasi yang terjadi. Remaja 

juga diharapkan untuk dapat memaknai perceraian orang tua dengan 

lebih baik lagi yang tentunya perlu dukungan dari orang tua. Selain 

itu dapat menjadi gambaran pengetahuan untuk mengembangkan 

kemampuan rasa belas kasih pada diri sendiri serta meningkatkan 

rasa kebersyukuran. 

2. Bagi orang tua, diharapkan untuk dapat selalu memberikan perhatian 

dan kasih sayang kepada anak-anaknya dan mendukung segala 
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aktivitas remaja yang dirasa positif. Hal tersebut bertujuan agar 

remaja dengan orang tuabercerai memiliki kesejahteraan subjektif 

yang tinggi setelah mengalami peristiwa perceraian orang tua. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan melakukan 

penelitian dengan tema ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

subjek penelitian. Hal tersebut bertujuan agar sampel penelitian 

dapat mewakili populasi penelitian, sehingga hasil penelitian 

memiliki tingkat generalisasi yang tinggi.
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